RANCANGAN TUTORIAL

(RT 4)
Mata kuliah : perkembangan belgjar peserta didik
Bobot mata kuliah 1 2SKs
Kode mata kuliah
Nama Tutor : Drs. Nurwidodo, M.Kes

Deskrips Singkat Mata Kuliah:

Mata Kuliah ini mengantarkan mahasiswa untuk mencapai kompetensi penguasaan substansi dan
metodologi dasar perkembangan belgjar peserta didik, untuk mencapai kompetensi tersebut, mahasiswa
diwajibkan mengkaji:

1) Menjelaskan pengertian pengukuran potensi peserta didik;

2) Menguraikan secara singkat pentingnya dilakukan pengukuran potensi pesertadidik;

3) Menguraikan aspek potensi yang dapat diukur

4) Menerapkan cara mengukur potensi perkembangan peserta didik.

Kompetensi Mata Kuliah:

Mahasiswa dapat menguasai substansi dan metodologi dasar keilmuan materi perkembangan peserta didik
yang akan membahas pengukuran potensi perkembangan kognitif, fisik dan psikomotorik, pengukuran
perkembangan moral dan emosional, serta konsep pengukuran potensi sosial dan bahasa.



No. | Kompetens Indikator Tema Sub Tema Model Tugas | Tugas | Estimas | Dafta | Tutorial | Tutori
Dasar Tutorial | Tutorial | Tutorial | i waktu r Ke al On
& Online Pusta Line
Bobot & ka Ke
Nil Bobot
Nil
1 2 3 4 5 6 I 8 9 10 11 12
1. |1 Mahasiswa|l Mahasiswa 1. Pengukur 1. Pengukuran | Koopera
dapat mampu an Potens tif, Aktif
menguasal menjelaskan Perkemba Kognitif,
substans dan Pengukuran ngan Fisik dan
metodol ogi Potensi Psikomotori
dasar Perkembangan k
keilmuan Kognitif, Fisik 2. Pengukuran
materi dan Potensi
perkembangan Psikomotorik Moral dan
peserta didik | 2. Mahasiswa Emosional
yang akan mampu 3. Konsep
membahas menjelaskan Pengukuran - - 150 Unit 4 1 -
pengukuran Pengukuran Potensi menit
potensi Potensi Moral Sosia dan
perkembangan dan Emosional Bahasa
kognitif, fisk | 3. Mahasiswa
dan mampu
psikomotorik, menjelaskan
pengukuran Konsep
perkembangan Pengukuran
moral dan Potensi Sosial
emosional, dan Bahasa
serta  konsep
pengukuran

potensi sosial
dan bahasa.




SATUAN KEGIATAN TUTORIAL

(SKTI)
Mata kuliah : Perkembangan Belgjar Peserta Didik
Sem/Bobot mata kuliah :1/2 Sks
Nama Tutor : Drs. Nurwidodo, M.Kes
Pokok bahasa : Pengukuran Perkembangan

Sub Pokok Bahasan :

1.1. Pengukuran Potensi Kognitif, Fisik, dan Psikomotorik
1.2. Pengukuran Potensi Moral dan Emosional

1.3. Konsep Pengukuran Potensi Sosial dan Bahasa

Kompetens dasar : Mahasiswa dapat menguasai substansi dan metodologi dasar keilmuan materi
perkembangan peserta didik yang akan membahas pengukuran potens
perkembangan kognitif, fisik dan psikomotorik, pengukuran perkembangan moral
dan emosional, serta konsep pengukuran potensi sosial dan bahasa.

Indikator : 1.1 Mahasiswa mampu menjelaskan Pengukuran Potensi Perkembangan
Kognitif, Fisik dan Psikomotorik
1.2 Mahasiswa mampu menjelaskan Pengukuran Potensi Mora dan Emosional
1.3 Mahasiswa mampu menjelaskan Konsep Pengukuran Potensi Sosial dan
Bahasa

Model Tutorial : Kooperatif, aktif (sgjian dosen...>Diskusi..>Tanya Jawab...>Pemantapan)



Tahap Kegiatan:

Rincian K egiatan

Tahap
Kegiatan Tutor Mahasiswa Estimasi Waktu Keterangan
1. Apresias tentang deskripsi . Tanyajawab mengenai pemikiran 10 menit
Kegiatan Mata kuliah Perkembangan awal deskripsi mata kuliah
Awal Peserta Didik . Membangaun sebuah jawaban
2. Menggai pemahaman tentang deskripsi matakuliah
mahasi swa dan merespon
jawaban mahasi swa dengan
mengetengahkan kompetens
dasar yang harus dicapal
Kegiatan | 1. Menyebutkan beberapadefinis | 1. Membangun sebuah konsep 90 menit
Inti pengukuran potensi pendidikan dari definisi pengukuran

perkembangan

Menyebutkan beberapa definisi
pengkuran Potensi
Perkembangan Kognitif, Fisik
dan Psikomotorik
Menyebutkan beberapa definisi
pengukuran Potensi
Perkembangan Moral dan
Emosional

Menyebutkan beberapa definis
pengukuran Potensi
Perkembangan Sosial dan
Bahasa

potensi perkembangan

. Membangun sebuah konsep

pengukuran Potensi Perkembangan
Kognitif, Fisik dan Psikomotorik

. Mampu menyebutkan perbedaan

masing-masing pengukuran Potensi
Perkembangan Moral dan
Emosional

. Tanyajawab tentang konsep

pengukuran potensi perkembangan

. Mengkaji konsep yang

membedakan pengukuran potensi
Perkembangan Kognitif, Fisik dan
Psikomotorik

. Mengkaji konsep yang

membedakan pengukuran potensi
Perkembangan Moral dan
Emosional

. Mengkaji konsep yang

membedakan pengukuran potensi
Perkembangan Sosial dan Bahasa




. Menyimak dan mencatat penjelasan

tutor

Kegiatan
Akhir

1. Tanyajawab kembali tentang
konsep pengukuran potensi
perkembangan

2. Merangkum konsep

pengukuran potensi
perkembangan dan
mematangkan konsep-konsep

pengukuran perkembangan dari

sudut pandang Perkembangan
Kognitif, Fisik dan
Psikomotorik, Perkembangan
Moral dan Emosional serta
Perkembangan Sosial dan
Bahasa

. Berpartisipas aktif menjawab

pertanyaan-pertanyaan tutor

. Menyimak dan mencatat penjelasan

dari tutor




Inisiasi 1
PERISTIWA/MASALAH-MASALAH SOSIAL ATUAL MATA KULIAH:
PERKEMBANGAN BELAJAR PESERTA DIDIK

Saudara mahasiswa, selamat berjumpa dengan kegiatan Tutorial Online untuk mata kuliah
Perkembangan Belgjar Peserta Didik. Dalam Tutorial Online kali ini anda akan dipandu oleh tutor Anda.
Pelaksanaan materi ini akan berlangsung selama lima kali pertemuan Online. Pada pertemuan yang
pertama ini kita akan membahas dan mendiskusikan materi-materi yang ada pada unit 4 yang
membi carakan tentang pengukuran perkembangan.

Dalam kegiatan Tutorial Online yang pertama ini materi yang akan dibahas meliputi Pengukuran
Potensi Kognitif, Fisk dan Psikomotorik, Pengukuran Potensi Moral dan Emosional serta Konsep
Pengukuran Potensi Sosial dan Bahasa. Oleh karena itu dari kegiatan Tutoria Online pertama ini anda
diaharapkan mampu Menjelaskan pengertian pengukuran potensi peserta didik; Menguraikan secara
singkat pentingnya dilakukan pengukuran potensi peserta didik; Menguraikan aspek potensi yang dapat
diukur serta Menerapkan cara mengukur potensi perkembangan peserta didik. Selanjutnya untuk
memperdalam materi tentang pengukuran perkembangan ini, silahkan Anda menyimak dengan baik

ringkasan materi berikut ini.

1. Pengukuran Potens Kognitif, Fisik dan Psikomotorik
A. Konsep Pengukuran Potensi Kognitif

Potensi kognitif adalah salah satu aspek perkembangan manusia yang berkaitan dengan pengertian
(pengetahuan), yaitu semua proses psikol ogis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelgari dan
memikirkan lingkungannya. Dalam Dictionary Of Psychology karya Drever, dijelaskan bahwa “kognisi
adalah istilah umum yang mencakup segenap model pemahaman, yakni persepsi, imajinasi, penangkapan
makna, penilaian dan penalaran”. Oleh karena itu yang termasuk dalam kategori kemampuan kognitive
yaitu kemampun berikut: Mengetahui; Memahami; Menerapkan; Menganalisis, Mensintesis dan

Mengevaluasi.

B. Konsep Pengukuran Potens Fisik

Pengukuran fisik anak merupakan bagian dari faktor tumbuh kembang seorang anak. Pengukuran fisik
anak disebut pengukuran antropometri atau berkaitan dengan tubuh. Antropometri berasal dari kata
anthropos dan metros. Anthropos artinya tubuh dan metros artinya ukuran. Antropometri artinya ukuran
dari tubuh. Antropometri gizi adalah berhubungan dengan berbagai macam pengukuran dimensi tubuh dan

komposisi tubuh dari berbagai tingkat umur dan tingkat gizi.



Terdapat lima cara pengukuran fisik tubuh yaitu berat badan menurut umur (BB/U), panjang badan
menurut umur (PB/U), dan lingkar kepala menurut umur (LK/U).
1. Berat Badan menurut Umur (BB/U).

Berat badan merupakan ukuran antropometri yang terpenting dan paling sering digunakan pada
bayi baru lahir (neonatus). Pengukuran antropometri sesuai dengan cara-cara yang baku, beberapa
kali secara berkala misalnya berat badan anak diukur tanpa baju. Untuk bayi, berat badan dapat
menggunakan timbangan khusus untuk bayi. Sedangkan anak yang usia di atas 2 tahun sudah bisa
menggunakan timbangan biasa yang diguankan orang dewasa.

2. Tinggi Badan menurut Umur (BB/U).

Pengukuran tinggi badan anak dapat dilakukan sesuai dengan tingkatan umurnya. Misalnya,
untuk mengukur panjang bayi dilakukan oleh 2 orang pemeriksa pada papan pengukur
(infantometer), tinggi badan anak diatas 2 tahun dengan berdiri diukur dengan stadiometer.

3. Lingkar Kepala menurut Umur (LK/U)

Lingkar kepala diukur dengan pita pengukur yang tidak molor. Lingkar kepala ini wajib
dilakukan secara rutin pada bayi kurang dari usia 2 tahun. Ukuran lingkar kepala ini penting karena
berkaitan dengan volume otak-karena dengan ukuran lingkar kepala tertentu anak menunjukkan
tingkat perkembangan fisik anak, apakah normal baik atau bermasal ah.

4. Tebal Lipatan Kulit

Tebal lipatan kulit diukur dengan alat Skinfold caliper pada kulit lengan, subskapula dan daerah
pinggul, penting untuk menilai kegemukan. Memerlukan latihan karena sukar melakukannya dan
alatnyapun mahal (Harpenden Caliper). Penggunaan dan interpretasinya yang terlebih penting.

5. Body MassIndex (BMI) atau Indeks Masa Tubuh (IMT)
Indek masa tubuh telah dipaka secara luas, yaitu berat badan (kg) dibagi kuadrat tinggi badan

(mz). BMI mulai disosialisasikan untuk penilaian obesitas pada anak dalam kurva persentil juga.
Tingkat kelebihan berat badan harus dinyatakan dengan SD dari mean (rerata) BMI untuk populasi
umur tertentu. Mean BMI juga bervariasi seperti pada berat badan normal pada status gizi dan
frekuensi kelebihan berat pada rerata BMI dan standard devias yang dihitung. Misalnya anak
dengan rerata BMI +1 SD di suatu negaratidak harus sama dengan rerata BMI +1 dinegaralain.
C. Konsep Pengukuran Potensi Pskomotorik

Pengukuran perkembangan potensi motorik terfokus pada produknya, yaitu kemampuan anak
melakukan suatu tugas motorik. Sedang proses pembentukan perilaku yang menghasilkan produk
tersebut menjadi kurang penting dalam penentuan ini. Alat uji motorik dibagi menjadi 3 kelompok
sesuai dengan ketiga periode perkembangan motorik yang ada. Ketiga kelompok ini adalah:
1. Kelompok neonatus atau newborn

2. Kelompok bayi sampai usia 2-3 tahun



3. Kelompok Anak Sekaloh Dasar /d Remaja

2. Pengukuran Potensi Moral dan Emosional
A. Konsep Pengukuran Potensi Moral
Sesungguhnya peserta didik memiliki kesadaran moral sehingga dapat menilai hal-hal yang baik
dan buruk, hal-hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta hal-hal yang etis dan tidak
etis. suatu perilaku moral dianggap memiliki nilai moral jika perilaku tersebut dilakukan secara
sadar atas kemauan sendiri dan bersumber dari pemikiran atau penalaran moral yang bersifat
otonom (Kohlberg, 1971).

Penalaran moral merupakan faktor penentu yang melahirkan perilaku moral (Kohlberg, 1977).
Karena itu, untuk menemukan perilaku moral yang sebenarnya hanya dapat ditelusuri melalui
penalarannya. Artinya, pengukuran moral yang benar tidak sekedar mengamati perilaku moral
yang tampak, tetapi harus melihat pada penalaran moral yang mendasari keputusan perilaku moral
tersebut. Dengan mengukur tingkat penalaran moral peserta didik, akan dapat mengetahui tinggi
rendahnya moral tersebut. Informasi ini akan dapat dijadikan landasan pijak dalam merancang
instrument atau skala pengukuran moral.

menurut Piaget, ada dua macam metode yang diaplikasikan untuk melakukan studi mengenal
perkembangan moral peserta didik yaitu :

1. Melakukan observasi terhadap beberapa peserta didik.
Hal ini dapat dilakukan dengan mengamati tutur kata atau kesopanan peserta didiknya baik ketika
berlangsungnya kegiatan belgjar mengajar, interaksi dan komunikasi, serta kesehariannya.

2. Melakukan tes kepribadian.
Tes ini dilakukan untuk dapat mengungkap aspek-aspek laten dalam diri individu. Moral identik
dengan sikap baik atau buruknya seseorang. Jadi seorang pendidik atau pengajar dapat melakukan
tes tersebut dengan menceritakan contoh perbuatan salah atau benar yang dilakukan peserta didik,
lalu meminta responden (peserta didik) untuk menila kisah-kisah tersebut berdasarkan
pertimbangan moral mereka sendiri. Dengan metode ini, secara tidak langsung akan terlihat
bagaimana perkembangan moral peserta didik serta membuat peserta didik memahami sendiri

bagai manakah bentuk moral yang baik untuk seorang peserta didik.

B. Konsep Pengukuran Potensi Emosional
Pengukuran terhadap perkembangan emosi dapat dilakukan dengan menggunakan test ataupun non
test. Pengukuran perkembangan emosi dengan melalui test telah dirancang oleh Mayers-Salovey dan
Caruso. Test terhadap perkembangan emosi ditujukan pada pengukuran terhadap kecerdasan emosi.



Salah satu alat ukur kecerdasan emosi adalah tes kecerdasan emosi yang dirancang oleh Mayers-
Salovey-Caruso, sehingga disebut Mayer-Salovy-Caruso Emotional Intigent Test (MSCEIT).

Model MSCEIT menkonstruk kecerdasan emosi dalam 4 variabel (bagian).

Keempat variabel tersebut adalah :

1. Penerimaan emosi - yaitu kemampuan untuk mendeteksi emosi atau mengidentifikas emos dari
seseorang. Penerimaan ini merupakan dasar darikecerdasan emosi, yang memungkinkan proses
emosi lainnya dapat berlanjut.

2. Penggunaan emosi - adalah kemampuan untuk memanfatkan emos kedalam berbagai aktivitas
kognitif, seperti berfikir dan menyel esaikan masalah.

3. Pemahaman emosi — adalah kemampuan untuk memahami emosi dan memberikan apresias terkait
dengan emos tertentu. Sebagai contoh pemahaman akan emosi yang menjadikan munculnya
perasaan sensitive dan kemampuan untuk mengenali dan menjelaskan bagaimana emosi berubah
Setiap saat.

4. Pengelolaan emosi — ialah kemampuan mengelola dan mengendalikan emos dalam diri sendiri
maupun orang lain. Merupakan kemampuan untuk mengelola emosi untuk membantu meraih

berbagai tujuan yang diinginkan.

3. Konsep Pengukuran Potens Sosial dan Bahasa

A. Konsep Pengukuran Potens Sosial

Salah satu alat ukur yang digunakan secara luas untuk menapis perkembangan sosiai adalah alat
ukur kematangan sosial Vineland (Vineland Social Maturity Scales) yang dikembangkan sejak tahun
1935 dan mulai digunakan di sekolah guru Vineland, Amerika Serikat. Butir-butir dalam skala
Vineland disusun dalam tingkat kesulitan rata rata yang meningkat untuk mewakili kematangan
progresif dalam menolong diri sendiri (self help), pengarahan diri (self direction), gerakan
(locomotion), karya (occupation), komunikasi (communication) dan hubungan sosia (socia
relations). Yang tersirat dari pengelompokan butir-butir tersebut adalah kesiapan diri dan kemudian
perilaku diri serta respon terhadap lingkungan sosidnya. Bila masing-masing butir dari
pengel ompokan tersebut dicandra, jelas bahwa kesiapan diri tersebut mencakup kesiapan mental dan
motcrik disainping kesigpan sosialnya. Skala pengukuran perkembangan sosia Vineland
menggunakan qousien sosial yang ditetapkan dengan penentuan umur sosial didasarkan atas
kemampuan anak dalam dalam tugas di masing-masing butir, dibandingkan dengan umur kronologis
anak.
SOSIOMETRI

Sosiometri adalah alat untuk meneliti struktur sosial dari suatu kelompok individu dengan dasar
penelaahan terhadap relasi sosia dan status sosial dari masing-masing anggota kelompok yang



bersangkutan. Sosiometri adalah suatu alat yang dipergunakan mengukur hubungan sosial siswa
dalam kelompok (Sukardi, DK., 1983). Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan pengertian
sosiometri adalah suatu tehnik untuk mengumpulkan data tentang hubungan sosial seorang individu
dengan individu lain, struktur hubungan individu dan arah hubungan sosianya dalam suatu

kelompok.

B. Konsep Pengukuran Potensi Bahasa

Pengukuran terhadap potensi bahasa pada umumnya dilakukan terhadap beberapa aspek
kebahasaan, yaitu kemampuan mendengarkan (listening, menyimak), kemampuan menulis (writing),
kemampuan berbicara (speaking) dan kemampuan membaca (reading). Aspek lain yang menyertai
daam penilaian terhadap kemampuan berbahasa peserta didik adalah kemampuan dalam
penguasaan perbendaharaan (kosa) kata (vocabulary) dan kemampuan dalam penyusunan tata
kalimat yang benar (structur, grammatical).

Apabila dalam ke enam aspek tersebut peserta didik menunjukkan hasil yang baik, dapat dikatakan

bahwa yang bersangkutan memiliki potensi perkembangan bahasa yang baik.

1. Listening (mendengarkan) : kemampuan respon peserta didik dengan menitik beratkan
kemampuan pendenaran siswa.

2. Writing (menulis) : kemampuan siswa dalam ha kreasi,imajinas serta retorika yang
ditegaskan dalam bentuk tulisan berupa kalimat,paragraph,esai serta karangan.

3. Speaking (Berbicara) : Kemapuan peserta didik dalam memberikan respon berupa ungkapan-
ungkapan secaralisan.

4. Reading (Membaca) : Kemampuan membaca siswa dengan memperhatikan aturan-aturan
dalam konteks membaca seperti jeda pada kalimat, pengucapan yang benar dengan
memperhatikan tanda baca.

Ke empat kompetensi bahasa tersebut di datas, keberhasilanya di ukur menggunakan metode
total learning. Pengukuran dengan menggunakan total learning memakai presentase sebagal
berikut: potensi perkembangan belgjar peserta didik dikatakan berhasil apabila 70% atau lebih

peserta didik mempunyai penguasaan materi sama atau lebih dari 70%.
Kriteria Penggunaan Bahasa Indonesia Lisan

1. Ketepatan Ucapan

Ketepatan ucapan menentukan arti dan kesan dari pesan yang dimaksudkan. Ketepatan ucapan
mencerminkan tingkat penguasaan atau perkembangan bahasa lisan seseorang. Ketepatan ucapan ini
sangat penting karena lisan merupakan cara pertama dalam komunikasi, yang paling umum dan sering



digunakan. Ketepatan ucapan menduduki prioritas utama bagi seorang yang sedang melakukan
pembicaraan resmi dan melibatkan banyak pendengar.

2. Penempatan tekanan, Nada, Sendi, dan Duras yang Sesuai

Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi itu merupakan daya tarik tersendiri dalam berbicara.
Bahkan kadang-kadang merupakan factor penentu. Walaupun masalah yan g dibicarakan kuranga
menarik, dengan penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi yang sesuai, akan menyebabkan
masalahnya menjadi menarik. Sebaliknya jika penyampaiannya datar saja, hampir dapat dipastikan
akan menimbulkankejemuan dan kefektifan berbicara tentu berbicara tentu berkurang.

3. Pilihan kata (Diks)

Pilihan kata hendaknya tepat, jelas, dan bervariasi. Jelas maksudnya mudah dimengerti oleh
pendengar yang menjadi sasaran. Pendengar akan lebih terangsang dan akan lebih paham, kalau kata-
kata yang digunakan adalah kata-kata yang sudah sering didengar atau dikenal oleh pendengar.
Misalnya kata-kata popular tentu akan lebih efektif dari pada kata-kata yang muluk-muluk, dan kata-
kata yang berasal dari bahasa asing. Kata-kata yang belum dikenal memang membangkitkan rasa
ingin tahu.

4. Efektifitas Kalimat

Hal ini menyangkut pemakaiannya kalimat. Pembicara yang menggunakan kalimat efektif akan
memudahkan pendengar menagkap pembicaraannya. Susunan penuturan kalimat ini sangat besar
pengaruhnya terhadap kefektifan penyampaian. Seorang pembicara harus mampu menyusun kalimat
efektif, kalimat yang mengena sasaran, sehungga mampu menumbulkan pengaruh, meninggalkan

kesan, atau menimbulkan akibat.

Kalimat yang efektif mempunyai ciri-ciri keutuhan, perpautan, pemusatan perhatian, dan
kehematan. Ciri keutuhan akan terlihat jika setiap kata benar-benar merupakan bagian yang padu dari
sebuah kalimat. Keutuhan kalimat akan rusak karena ketiadaan subjek atau adadnya keracuan.

Sebagal sarana komunikasi, setiap kalimat terlibat dalam proses penyampaian dan penerimaan.
Apa yang disampaikan dan apa yang diterima itu berupa ide, gagasan, pesan, pengertian, atau
informasi. Kalimat dikatakan efektif apabila mampu membuat proses penyampaian dan penerimaan
berlangsung sempurna. Kalimat efektif mampu membuat is atau maksud yang disampaikan

tergambar lengkap dalam pikiran pendengar persis seperti apa yang dimaksud olee pembicara.



Test of English asa Foreign Language

Toefl (Test of English as a foreign language) adalah salah satu model pengujian bahasa inggris
yang digunakan untuk mengukur tingkat kecakapan atau profisienci yang tidak menggunakan
bahasa inggris sebagai bahasa ibu (non-native speaker). Umumnya TOEFL digunakan salah satu
prasyarat untuk studi diluar negeri, terutama Negara-negara yang menggunakan bahasa inggris
sebagai bahasa pengantar. TOEFL biasanya juga menjadi persyaratan untuk melanjutkan studi S-2
dan S-3 didalam negeri. Bahkan belakangan mahasiswa S-1 pada berbagai universitas ternama di
Indonesia juga diharuskan untuk memiliki skor TOEFL tertentu sebagai salah syarat kelulusannya.

Ada 4 bagian yang diujikan dalam tes TOEFL yaitu:

1. Listening Comprehension

Bagian ini digunakan untuk menguji kemampuan peserta tes dalam menyimak pembicaraan
atau bahasa lisan yang dilakukan dalam bahasa inggris. Para peserta diharapkan bisa menyimak setiap
percakapan (baik dialog maupun monolog) yang berasal dari sebuah tape recorder atau media audio
lainnya.

2. Structureand Written Expression

Bagian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan gramatikal peserta tes, termasuk
didalamnya adalah gaya-gaya dalam bahasa tulis dalam bahasa inggris. Peserta diharapkan bisa
memilih jawaban yang paling tepat untuk melengkapi sebuah kalimat dan juga harus menemukan
kesalahan dalam sebuah kalimat.

3. Reading comprehension

Bagian ini ditujukan untuk mengetahui pemahaman peserta tes terhadap teks-teks tertulis dalam
bahasa inggris. Secara umum,para peserta tes diharapkan bias menjawab pertanyaan-pertayaan
mengenai arti,ide,informasi yang spesifik serta kosa kata tertentu yang etrdapat dalam bacaan-bacaan
yang diujikan.

4. Test of English Writing (TWE)

Bagian ini di khususkan untuk mengetahui kemampuan peserta tes dalam melakukan tulis-
menulis dalam bahasa inggris. Dalam uji ini, peserta diberikan satu topik atau tema tertentu dan
selanjutnya diminta menulis ide mengenai tema tersebut. Namun tidak semua tes TOEFL mengujikan
TWE, bahkan hanya sedikit yang memasukannya sebagai salah satu materi pengujian. Skor TWE
diberikan secaraterpisah dari skor TOEFL secara keseluruhan. Skala penilaiannya bekisar antara 1- 6.



Semua jawaban yang disediakan dalam tes TOEFL menggunakan pilihan ganda (multiple
choice), terdiri dari 4 pilihan jawaban (A, B, C, D). Adapun jumlah pertanyaan dan durasi waktu yang
disediakan dalam tes TOEFL dirangkum dalam diagram berikut ini:

Bagian yang diujikan Jumlah Duras waktu
Listening chomprehension | 50 pertayaan 40 menit
Structure and  written | 40 pertanyaan 25 menit
expression
Reading chomprehension | 50 pertanyaan 55 menit
Tes of written english 1 topik esai 30 menit

Bila TWE termasuk bagiann yang diujikan dalam sebuah tes TOEFL, biasanya
dilaksanakan sebelum ujian listening chomprehension.



TUGAS:

Saudara, kita telah selesai mempelgjari

ASSESMENT ALTERNATIF
Mata Kuliah : Pemngembangan Pesrta Didik
Materi: Pengukuran Pengembangan
(Inisiasi 1)

pengukuran perkembangan kognitif,

fisk dan

psikomotorik, selanjutnya untuk memantapkan pemahaman saudara, kerjakanlah latihan berikut ini.
Bagaimanakah prinsip pengukuran perkembangan sosial peserta didik menurut skala Vineland?

1
2. Apakah test sosiometri dapat digunakan sebagai alat evaluasi perkembangan sosial pada anak ?

3.

4. Apakah test TOEFL dapat digunakan sebagai alat evaluas perkembangan bahasa pada anak ? Aspek

5.

Sebutkan berbagai aat yang dapat digunakan sebagai evaluasi per kembangan sosial menurut anda !

apa sgjayang menjadi point penilaian dalam test TOEFL ?
Sebutkan berbagai kriteria yang dapat digunakan sebagai evaluasi per kembangan bahasa dalam
kaitannya dengan kemampuan berbicara menurut anda!

KRITERIA PENILAIAN:

80— 89 = baik

NO.

KRITERIA

SKOR

1

Mahasiswva mampu menjelaskan prisip  pengukuran
perkembangan sosial peserta didik menurut skala Vineland

20

2.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi dengan memberikan
alasannya Apakah test sosiometri dapat digunakan sebaga
alat evaluas perkembangan sosia pada anak

10

Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai alat yang dapat
digunakan sebagai evaluasi per kembangan sosia menurut
anda

10

Mahasiswva mampu mengidentifikasi dengan memberikan
alasannya apakah test TOEFL dapat digunakan sebagai alat
evaluas perkembangan bahasa pada anak dan aspek apa sgja
point penilaian dalam test TOEFL

30

Mahasiswva mampu mengidentifikasi kriteria yang dapat
digunakan sebagai evaluas per kembangan bahasa dalam
kaitannya dengan kemampuan berbicara

30

JUMLAH

100

Tugas ini digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan Anda terhadap materi unit 4. Apabila
anda memperol eh skor:
90 — 100 = baik sekali

70 —79 = cukup

<70 = kurang

Jika tingkat penguasaan Anda minimal 80%, maka Anda dinyatakan berhasil dengan baik, dan
Anda dapat melanjutkan untuk mempelgari Unit selanjutnya. Sebaliknya, bila tingkat penguasaan Anda
kurang dari 80%, silakan pelgjari kembali uraian yang terdapat dalam subunit sebelumnya, khususnya
pada bagian yang belum Anda kuasai.
Saudara mahasiswa, selamat mengerjakan, kami menunggu jawaban anda. Silahkan kirim kembali
jawaban anda melalui fasilitas online yang tersedia kepada tutor online anda.



This document was created with Win2PDF available at http://www.win2pdf.com.
The unregistered version of Win2PDF is for evaluation or non-commercial use only.
This page will not be added after purchasing Win2PDF.



http://www.win2pdf.com

